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ABSTRAK 

Dalam pelaksanaan konstruksi ada beberapa metode yang dipakai salah satunya 

adalah metode konvensional yang mana dalam pelaksanaannya dilakukan di elemen 

struktur yang akan dibangun. Di dalam pelaksanaan konvensional terdapat beberapa 

kekurangan yaitu membutuhkan waktu yang lama, kontrol kualitas yang kurang 

baik serta membutuhkan banyak bekisting dan pekerja, sehingga terjadi 

pembengkakan biaya dan waktu. Selain itu terdapat metode pracetak yang pada 

dasarnya sama seperti beton bertulang biasa tetapi yang membedakannya yaitu 

proses produksi dilakukan di tempat khusus produksi pracetak, kemudian proses 

penyusunan menjadi satu kesatuan struktur yang utuh (erection). Dibanding metode 

konvensional, metode pracetak dapat mereduksi jumlah tenaga kerja dan kebutuhan 

bekisting sehingga dapat meminimalkan biaya dan waktu pelaksanaan. Data analisa 

yang diperlukan untuk perbandingan dua sistem ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak pelaksa pekerjaan yaitu berupa 

gambar struktur dan AHS pekerjaan. Pada tugas akhir ini direncanakan alternatif 

desain konvensional karena awal dari perencanaan pada proyek ini adalah metode 

konvensional lalu di ganti dengan menggunakan RB Cont. System precast. Dengan 

analisis perbandingan metode pracetak dengan konvensional didapatkan hasil 

metode konvensional membutuhkan waktu pelaksanaan selama 154 hari dengan 

biaya sebesar Rp. 6.451,120,028 dan metode RB-Cont. System precast 

membutuhkan waktu pelaksanaan selama 116 hari dengan biaya pelaksanaan Rp. 

8.261.091,771. 

Kata Kunci : Metode Konvensional, Metode RB-Cont. System, Biaya, Waktu 

Abstract 

There are several methods used in construction. One of them is the cast-in 

situ/conventional method, in which the application is done in the structure element 

of the construction. In its application, the method has several shortcomings. It is 

time-consuming, has poor quality control, and requires a lot of formwork and 

labors. It results in cost and time overrun. Moreover, there is a method of precast 

that is basically the same as the production of reinforced concrete. The difference 

lays on the production process which is done in a special site of precast production 

and then structured into a whole unit (erection). Compared to the conventional 

method, the precast method can decrease the number of labor and formwork and 

thus can reduce the time and cost of the construction. The data used for the 

comparison of these two methods was the secondary data. The secondary data were 

in form of structure images and the Unit Price Analysis of the construction. In this 

last project, an alternative conventional design was made and then substituted by 

the Rb-Cont. Precast System. The results showed that the conventional method 

required 154 days with total cost of IDR 6.451,120,028 to construct. Meanwhile, 

the RB-Cont. System Precast required 116 days with total cost of IDR  

8.261.091,771 

Keywords: Conventional Method, RB-Cont Method. System, Cost, Time 
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